BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era sant ini dapat diketahui bahwa perkembangan teknologi di Indonesia
semakin pesal terutama dalam hal teknologi informasi dan komunikasi.
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( yar phat selama ini juga
dilakukan dengan cara dats i'.:. g ke puskesmas untuk kemudian
mendapatkan nomor antrian berobat sesuai dengan poli. Antrian yang panjang dapat
membuat resiko penyebaran penyakit antara pasien yang menunggu menjadi lebih
tinggi. Maka dari itu penelitian ini akan menciptakan sistem antrian online berbasis
wehsile *Sistem Informasi Antrian Online Berbasts Website Pada Puskesmas
Karangnongke™, Dengan sistem ini pasien tidak perlu mengantri untuk mendaftar




dan mengambil nomer antrian, hari dan jam pasien cukup datang sesuai dengan
yang telah ditentukan pada sistem ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan yaitu “
Bagaimana memban gun sistem informasi pelayanan online yang dapat menangani

a. Mengurangi penumpukan pasien di Puskesmas.
1.0 Metode Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan oleh penulis agar meperoleh hasil yang
malcsimal adalah sebagai berikut :

161 Metode Pengumpulan Data



Metode penggumpulan data den informasi yang diperlukan untuk
memperoleh informasi dalam membangun sebuah sistem informasi Antrian Online
pada Puskesmas adalah sebagai berikut ;

1. Metode Observasi
Metode observasi merupakan metode yang dilakukan secarn langsung untuk

Dalam metode ini menggambarkan tentang rancangan Sistem
Informasi vang akan dibuat dengan menggunakan model Flowchart dan DFD
{ Data Flow Diagram ) untuk merancang sistem dan ERD (Entity Reladonship
Diagram} dalam memncang database.

1.6.4 Metode Pengembangan Sistem



Untuk mengembangkan sistem informasi di Puskesmas Karngnongko
digunakan metode SDLC ( Systems Development Life Cycle ) dengan model
waterfall. Penggunaan metode ini karena memudahkan dalam mendefinisikan,
mengembangkan, menguji. mengantarkan. mengoperasikan, dan memelihara
Sistem Informasi Antrian Online, sedangkan penggunaan model waterfall
karena model ini sifatnya berurutan dan tidak loncat — loncat dalam
menyelesaikan ahap demi tahap aye. wiakerf L . Berikut ini merupakan tahapan

Tahap ini melakukan proses pemelihsraan pada sistem yang telah
dibuat agar sistem dapat berfungsi dengnan baik.

165 Metode Testing

Untuk mengetahui apakah website dapat berjalan dengan baik atau
tidak dan ada kesalahan atau tidak maka dilakukan pengujian sistem,



dalam pengujian sistem ini menggunakan metode Blackbox Testing &
Whitebay testing. Metode ini berfungsi untuk menemukan kesalahan
fungs: dalam suatu program vang mencakup kemampuan dari peranglkat
lunak, operasional, dan skenario pemakai.

BAB 11 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menguraikan tentang analisis kebutuhan sistem dan perancangan
sistem,

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN



Bab ini diuraikan lebih rinci mengenai implementasi dari perancangan
sistem yang telah dibahas pada bab sebelumnya serta output yang ditampilkan
dari seffware yang digunakan.

BABV PENUTUP
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